BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penganalisisan terhadap tiga sampel lagu ini, menyatakan bahwa Indang
Piaman di Kecamatan Lubuk Alung telah dipengaruhi oleh musik dangdut.
Terdapat tiga perngaruh dari unsur musik dangdut pada pertunjukan /ndang
Piaman, yaitu pengaruh melodi, teks, dan tempo. Terlihat dari analisis yang
dilakukan pada melodi, menunjukkan bahwa /ndang Piaman mengambil bentuk
irama dari lagu dangdut dan irama tersebut dinyanyikan dengan gaya nyanyian
Indang Piaman. Begitu juga dengan teks yang masih dominan menggunakan teks
asli, hanya sepenggal atau satu bait teks dari lagu dangdut yang diambil sebagai
teks Indang Piaman. Pada tempo, Indang Piaman tidak memiliki tempo yang
sesuai dengan kecepatan tempo dari lagu aslinya, terdapat sedikit perbedaan
kecepatan tempo dari lagu asli, yang mana pada Indang Piaman tempo tersebut
dapat dinaikan dan diturunkan sesuai dengan kebutuhan pada pertunjukanya. Dari
tiga unsur musik dangdut yang mempengaruhi pertunjukan /ndang Piaman di
Kecamatan Lubuk Alung yang terlihat lebih menonjol, yaitu pengaruh dari irama
lagu dibandingkan dengan unsur-unsur lainnya.

Pengaruh dari lagu dangdut tidak membuat Indang Piaman meninggalkan
atau menghilangkan unsur-unsur dari /ndang Piaman itu. Perbedaan bentuk pada
unsur musik yang mempengaruhi /ndang Piaman, dapat dikatakan lagu dangdut

tersebut telah diolah sedemikian rupa agar sesuai dengan bentuk pertunjukan dan
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gaya khas dari Indang Piaman . Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengaruh lagu
dangdut tersebut tidak membuat Indang Piaman di Kecamatan Lubuk Alung
kehilangan unsur-unsur aslinya. Bahkan, pengaruh lagu dangdut tersebut
membuat /ndang Piaman di Kecamatan Lubuk Alung lebih kaya dengan unsur-
unsur musik dan pertunjukannya. Dalam hal pertunjukan dapat dilihat dari
kemeriahan pertunjukan yang terjadi akibat pengaruh lagu dangdut tersebut, dan
pada unsur-unsur musiknya yaitu timbulnya unsur-unsur musik yang baru pada

Indang Piaman di Kecamatan Lubuk Alung.

B. Saran

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan agar terus melakukan pelestarian dan
menggali kesenian-kesenian traditional Minangkabau, khususnya pada kesenian
Indang Piaman. Baik itu dilakukan melalui penelitian seperti skripsi dan laporan
penelitian, maupun dengan cara melakukan pertunjukan atau menyediakan wadah
buat kesenian traditional untuk melakukan pertunjukan dalam mempertahankan
eksistensinya.

Perkembangan zaman memang tidak dapat dielakkan, tetapi kita dapat
mengikutinya agar tidak tertinggal. Mengikuti perkembangan bukan berarti kita
harus menghilangan keaslian dari kesenian tradisional kita. Jadi, diharapkan bagi
senima-seniman tradisi, khususnya seniman tradisi indang agar terus dapat
menjaga keaslian dari kesenian /ndang Piaman, walaupun telah terdapat pengaruh
dari luar baik itu pengaruh dari kesenian lain, lingkungan, teknologi, dan lainnya.

Diharapkan juga agar dapat memanfaat perkembangan tersebut sebaik-baiknya,
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